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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian diatas dan analisis pada bab-bab terdahulu dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. a. Laba bersih tidak berpengaruh terhadap deviden tunai pada Perusahaan 

manufaktur sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2021, ini dibuktikan dengan t hitung < t tabel (1.697 < 2,07961). 

b. Arus kas tidak berpengaruh terhadap deviden tunai pada Perusahaan 

manufaktur sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2021, ini dibuktikan dengan t hitung < t tabel (1.260 < 2,07961). 

2. Secara simultan terdapat pengaruh antara laba bersih dan arus kas terhadap 

deviden tunai pada Perusahaan manufaktur sektor kontruksi dan bangunan 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2021 yaitu dapat dibuktikan dengan F 

hitung > F tabel atau 11.138 > 3,47. 

3. Besarnya pengaruh laba bersih dan arus kas terhadap deviden tunai pada 

perusahaan manufaktur sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2021 adalah 51,5%. Sedangkan sisanya yaitu 48,5% 

dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. yaitu: Undang-undang, Posisi likuiditas, Kebutuhan 

pelunasan hutang, Pembatasan dalam perjanjian hutang, Tingkat ekspansi 

aktiva, Tingkat laba, Stabilitas laba, Akses ke pasar modal, Kendali 
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perusahaan, Posisi pemegang saham sebagai pembayaran pajak, dan Pajak 

atas laba yang diakumulasikan secara salah. 

5.2 Saran 

Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat bagi pembaca maupun penelitian berikutnya. Saran-saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang dapat digunakan untuk membayar dividen dengan mengacu 

pada arus kas operasi dan laba bersih perusahaan sebagai indikator yang 

menentukan perusahaan dalam pembayaran dividen kas. 

2. Bagi para investor dan Calon Investor sebaiknya untuk menelaah terlebih 

dahulu kondisi kinerja suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi dimana Investor dapat menilai ataupun mengevalusi kinerja 

perusahaan dengan menilai laporan laba rugi dalam hal ini laba bersih dan 

arus kas operasi sebagai salah satu informasi utama dalam menilai dan 

mengambil keputusan. 

3. Perusahaan harus bisa meningkatkan kepercayaan kepada pemegang 

saham dengan meningkatkan kinerja operasi perusahaan agar dapat 

tumbuh dan berkembang lagi. Perusahaan juga harus menyampaikan 

informasi yang cukup kepada investor mengenai dividen yang akan 

dibagikan perusahaan karena dividen merupakan informasi penting bagi 

pihak pemegang saham. 


